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Stunting merupakan kondisi malnutrisi pada anak yang berdampak pada penurunan produktivitas dan
kerentanan pada penyakit degeneratif. Prevalens stunting di Provins Jawa Barat merupakan yang tertinggi
di Pulau Jawa Tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sebaran dan faktor risiko
prevalens stunting di Provinsi Jawa Barat dengan mempertimbangkan efek spasial. Penelitian ini
menggunakan desain ekologi dengan pendekatan spasial. Data yang dianalisis bersumber dari SSGI (Studi
Status Gizi Indonesia) dan PK (Pendataan Keluarga) yang dikeluarkan pada Tahun 2021. Analisis data
menggunakan Global Moran's|, LISA (Local Indicator of Spatial Autocorrelation), dan SEM (Spatial Error
Model). Hasil menunjukkan tidak ada keterkaitan spasial prevalens stunting namun terdapat korelasi spasial
padanilai residualnya. Analisis SEM menunjukkan proporsi keluarga miskin, proporsi sumber air minum
tidak layak, proporsi unmet need, proporsi tidak aktif BKB (Bina Keluarga Balita) berpengaruh signifikan
untuk meningkatkan prevalensi stunting di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan proporsi kehamilan tidak
diinginkan dan proporsi tidak mengakses informasi melalui internet justru berpengaruh dalam menurunkan
prevalens stunting. Selain itu, penelitian ini tidak membuktikan bahwa prevalensi KB dapat menurunkan
prevalens stunting.

...... Stunting is a condition of malnutrition in children which has an impact on decreasing productivity and
susceptibility to degenerative diseases. The prevalence of stunting in West Java Province was the highest in
Javalsland in 2021. The purpose of this study was to analyze the distribution and risk factors for stunting
prevalence in West Java Province by considering spatial effects. This study used an ecological design with a
gpatial approach. The data analyzed were sourced from the SSGI (Studi Status Gizi Indonesia) and PK
(Pendataan Keluarga) issued in 2021. Data analysis used Global Moran's|, LISA (Local Indicator of Spatial
Autocorrelation), and SEM (Spatial Error Model). The results show that there was no spatial correlation
between stunting prevalence but there was a spatial correlation in the residual value. SEM analysis showed
that the proportion of poor families, the proportion of inadequate drinking water sources, the proportion of
unmet need, the proportion of inactive BKB (Bina Keluarga Balita) and the prevalence of family planning
had a significant effect on increasing the prevalence of stunting in West Java Province. Meanwhile, the
proportion of unwanted pregnancies and the proportion of not accessing information viathe internet actually
had an effect on reducing the prevalence of stunting. In addition, this study did not prove that the prevalence
of family planning can reduce the prevalence of stunting.
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